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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Iklim Komunikasi Terhadap Ketidakhadiran
Karyawan di Restoran Mamayu Kitchen dan Marase Bandung” bertujuan untuk mengukur
pengaruh iklim komunikasi terhadap ketidakhadiran karyawan. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas (X) yaitu iklim komunikasi serta variabel intervening (Z) yaitu
semangat kerja dan yang terakhir variabel terikat (Y) yaitu ketidakhadiran karyawan.
Penelitian ini menggunakan data populasi yaitu sebanyak 23 karyawan Mamayu Group (terdiri
dari 9 karyawan Mamayu Kitchen dan 14 karyawan Marase). Dengan tingkat signifikansi
sebesar 95%, hasil menunjukkan bahwa iklim komunikasi berpengaruh positif terhadap
semangat kerja dan dinyatakan signifikan (p-value: 0,000) dengan R? sebesar 54%. Variabel
semangat kerja berpengaruh negatif terhadap ketidakhadiran karyawan tetapi tidak signifikan
(p-value: 0,984) dengan R? sebesar 0,0017%. Variabel iklim komunikasi berpengaruh negatif
terhadap ketidakhadiran karyawan tetapi tidak signifikan (p-value: 0,785) dengan tingkat R?
0,36%.

Dengan demikian, saran yang dapat diberikan kepada Mamayu Kitchen dan Marase
adalah dengan terus meningkatkan iklim komunikasi yang ada di lingkungan kerja karena
terbukti secara signifikan dapat meningkatkan semangat kerja karyawannya. Mamayu Kitchen
dan Marase juga sebaiknya memerhatikan beberapa pegawai yang memiliki kecenderungan
untuk tidak hadir pada hari kerja, agar dapat menambah kinerja perusahaan.

Kata kunci: iklim komunikasi, semangat kerja, ketidakhadiran karyawan



ABSTRACT

The study that is entitled "Effect Of Communication Climate On Employee
Absenteeism At The Mamayu Kitchen And Marase Restaurant Bandung" aims to measure the
effect of communication climate on employee absenteeism. Variables in this research consist
of independent variable (X) that is communications climate and intervening variable (Z) that
is employee morale (work motivation) and the last dependent variable (Y) is employee
absenteeism. This study uses population data as many as 23 employees Mamayu Group
(consisting of 9 employees Mamayu Kitchen and 14 employees Marase). With a significance
level of 95%, the results show that the communication climate positively affects work morale
and is stated significant (p-value: 0,000) with R’ of 54%. Job morale variables negatively
affect employee absenteeism but not significant (p-value: 0,984) with R’ equal to 0,0017%.
Communication climate variables negatively affect employee absenteeism but not significant
(p-value: 0,785) with R? level 0,36%.

Thus, the advice that can be given to Mamayu Kitchen and Marase is to
continuously improve the existing communication climate in the work environment because it
is proven to significantly improve employee morale. Mamayu Kitchen and Marase also should
consider some employees who have a tendency to perform absenteeism, in order to increase
company performance.

Keywords: climate communication, morale, employee absenteeism
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis dan pertumbuhan ekonomi saat ini sangat pesat
dan terus mengalami perubahan. Indonesia tentu saja sebagai negara dengan area
geografi yang luas dan sumber daya yang melimpah tidak mau ketinggalan untuk
ikut memajukan perekonomiannya. Indonesia bahkan diprediksi akan menduduki
peringkat kelima untuk gelar negara dengan ekonomi terbesar di seluruh dunia
(Muliana, 2017). Untuk mengikuti perkembangan dan pertumbuhan ekonomi
dunia dan juga untuk benar-benar mencapai prediksi tersebut, maka Indonesia
harus meningkatkan kinerja motor-motor ekonomi mereka, yaitu salah satunya
lewat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang dikatakan sebagai kunci
penciptaan sumber ekonomi baru di Indonesia (Agusman, 2017).

Manusia merupakan satu dari 3 faktor yang dapat membantu Indonesia
menghadapi ekonomi global saat ini (Advertorial, 2017). Indonesia, yang
dikatakan memiliki bonus demografi, mendapat keuntungan dengan memiliki
banyak penduduk dengan usia produktif, yang tentu saja dapat menambah
produktivitas perusahaan dan pada akhirnya dapat menumbuhkan ekonomi
nasional. Namun menurut Nitisemito (seperti dikutip oleh Tohardi, 2002),
manusia dapat menunjukkan indikasi-indikasi tertentu seperti, rendahnya
produktivitas, terjadi kegelisahan, tingkat kerusakan tinggi, sering terjadi tuntutan
dan pemogokan, tingkat keluar masuk karyawan tinggi, dan tingkat
ketidakhadiran yang tinggi untuk menunjukkan turunnya semangat kerja
karyawan yang pada akhirnya dapat memengaruhi kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

Untuk terus berkinerja, perusahaan tentunya banyak bergantung kepada
para karyawannya, yang secara langsung menjalankan kegiatan operasional
perusahaan sehari-hari. Karyawan harus hadir secara fisik atau bekerja sesuai
ketentuan perjanjian pekerjaannya dalam rangka menambah produktivitas

perusahaannya. Ketidakhadiran karyawan bertentangan dengan tujuan perusahaan



dalam memaksimalkan kinerjanya, karena tidak semua target perusahaan dapat
tercapai jika ada beberapa pekerjaan yang tidak dikerjakan karena karyawan yang
bersangkutan tidak hadir ditempat kerja. Maka dari itu, seperti yang telah
dikemukakan di atas, tingkat ketidakhadiran karyawan dapat berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan.

Ketidakhadiran yang tinggi dapat disebabkan oleh banyak hal, salah
satunya adalah rendahnya semangat kerja karyawan. Pada umumnya, hal yang
menjadi fokus perusahaan adalah kemampuan karyawannya yang terus
ditingkatkan lewat berbagai macam program pelatihan. Akan tetapi, selain
kemampuan, keterampilan, kemahiran karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaannya, perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki semangat
tinggi untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. Semangat kerja yang tinggi
dapat memicu hal-hal lain terjadi, seperti bekerja dengan lebih giat, kepatuhan
pada peraturan menjadi lebih tinggi, dan juga menciptakan suasana kerja yang
positif dan bersemangat di lingkungan kerja. Semangat kerja menjadi faktor
pendukung faktor kemampuan untuk mencapai kinerja perusahaan yang
maksimal.

Semangat kerja dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satu diantaranya
adalah suasana dan hubungan dalam bekerja. Dalam proses dinamika bekerja
antarkaryawan, berkomunikasi adalah salah satu cara yang paling efektif untuk
membangun suasana dan hubungan bekerja. Menurut Liliweri (2004), komunikasi
adalah usaha untuk menciptakan pesan, mengalihkan pesan, memberikan diri kita
sebagai sebuah tempat yakni di hati dan otak orang lain untuk menerima pesan,
yang akhirnya akan menghasilkan interpersonal understanding karena ada
kesamaan orientasi perseptual, kesamaan sistem kepercayaan dan keyakinan, dan
kesamaan gaya berkomunikasi.

Dalam berkomunkasi antarkaryawan, tentu banyak hal yang terjadi, yaitu
persepsi-persepsi mengenai peristiwa komunikasi itu sendiri, perilaku manusia,
respons pegawai terhadap pegawai lainnya, harapan-harapan, konflik-konflik
antarindividu, dan kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi, atau disebut
juga sebagai iklim komunikasi organisasi (Pace dan Faules, 1998). Karena hal

tersebut, iklim komunikasi menjadi hal penting, karena selain memengaruhi alat



bertukar informasi karyawan sehari-hari, tetapi juga memengaruhi proses
menyamakan orientasi dan sistem kepercayaan dan keyakinan, yang tentu sangat
penting sebagai sebuah perusahaan untuk memiliki karyawan yang memiliki
kesamaan hal-hal tersebut untuk mencapai produktivitas perusahaan semaksimal
mungkin.

Bandung adalah salah satu kota dengan banyak UMKM kuliner yang
muncul untuk memenuhi permintaan warga lokal Bandung maupun luar Bandung
yang memandang Kota Bandung sebagai salah satu tujuan wisata kuliner. Salah
satu UMKM kuliner yang baru-baru ini hadir di Kota Bandung dan cukup
mendapat sorotan dari konsumennya adalah Mamayu Group. Dengan umur outlet
yang berkisar antara 1-3 tahun tidak mengakibatkan Mamayu Group lambat
dalam pertumbuhannya bahkan telah memiliki 2 buah restoran yaitu Mamayu
Kitchen dan Marase. Oleh karena ketertarikan awal pada Mamayu Group, penulis
melakukan preliminary research dengan cara mewawancarai beberapa Manager
dari Mamayu Group dan juga Owner dari Mamayu Group sendiri. Informasi yang
didapat dari narasumber menyatakan bahwa para karyawan dari kedua restoran
Mamayu Group terlihat dengan mudah mangkir dari pekerjaannya dan cenderung
sering tidak hadir dengan alasan yang tidak jelas dan menurut narasumber, hal
tersebut disebabkan oleh pengaruh informasi-informasi yang beredar di sekitar
karyawannya. Maka dari itu, penulis memutuskan untuk menguji pernyataan dari
narasumber tersebut benar atau tidak terjadi di Mamayu Group dengan melakukan
penelitian yang berjudul ‘Pengaruh iklim komunikasi terhadap ketidakhadiran

karyawan di restoran Mamayu Kitchen dan Marase Bandung.’.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan beberapa masalah yaitu:

1. Bagaimana iklim komunikasi memengaruhi ketidakhadiran karyawan
di Mamayu Group Bandung?
2. Bagaimana keadaan iklim komunikasi dan ketidakhadiran karyawan

di restoran Mamayu Kitchen Bandung?



3.

Bagaimana keadaan iklim komunikasi dan ketidakhadiran karyawan

di restoran Marase Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh iklim komunikasi terhadap ketidakhadiran
karyawan di Mamayu Group Bandung.
Mengetahui keadaan iklim komunikasi dan ketidakhadiran karyawan
di restoran Mamayu Kitchen Bandung.
Mengetahui keadaan iklim komunikasi dan ketidakhadiran karyawan

di restoran Marase Bandung.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi beberapa manfaat, yaitu:

1.

Kepentingan akademis; dapat memberikan pengetahuan dan wawasan
lebih seputar Manajemen Insani, khususnya mengenai iklim
komunikasi dan pengaruhnya terhadap semangat kerja dan
ketidakhadiran karyawan. Semoga dapat diterapkan pada segenap
sistem civitas akademika Universitas Katolik Parahyangan khususnya
Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukkan kepada
seluruh cabang Mamayu Group untuk mengambil keputusan-
keputusan dalam mengurangi kecenderungan ketidakhadiran
karyawannya, khususnya untuk Mamayu Group cabang Kota
Bandung

Bagi pembaca umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmu pengetahuan dan informasi untuk dilakukannya

penelitian lebih lanjut terhadap topik yang bersangkutan.



1.5 Kerangka Pemikiran

Ketidakhadiran (absenteeism) artinya adalah kegagalan untuk melapor pada
waktu kerja (Panggabean, 2002) sementara menurut Werther dan Keith (1989)
tidak hadir artinya adalah karyawan yang dijadwalkan untuk bekerja tetapi tidak
hadir. Ketidakhadiran karyawan akan memengaruhi jadwal dan target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan setiap harinya dan dapat menurunkan jumlah target
dari yang telat ditentukan. Hal ini tentu saja dapat memengaruhi produktivitas
perusahaan secara keseluruhan dan dapat menyebabkan kerugian pada
perusahaan. Maka dari itu, ketidakhadiran karyawan yang cenderung tinggi
sebaiknya mendapat perhatian lebih dari perusahaan, agar dapat mengurangi
kerugian perusahaan yang dapat disebabkan oleh hal tersebut.

Kossen (1983) menyatakan bahwa ketidakhadiran dan beberapa faktor lain
menunjukkan indikasi buruk pada keadaan moral karyawan. Ketidakhadiran
menunjukkan rendahnya kemauan karyawan untuk datang ke tempat kerja dan
melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, sehingga ketidakhadiran
biasanya menjadi tanda jika semangat karyawan berada pada tingkat yang rendah.
Semangat kerja menurut George & Jones (2008), yaitu ‘the pschyological forces
that determine the direction of a person’s behavior in an organization, person’s
level of effort, and a person’s level of persistence. Lalu selanjutnya Kossen (1983)
menyatakan faktor-faktor yang memengaruhi semangat kerja adalah organisasi itu
sendiri, aktivitas karyawannya, baik di dalam maupun di luar pekerjaan, sifat dari
pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, konsep diri, dan kepuasan dari
kebutuhan karyawannya.

Seperti yang dinyatakan Kossen sebelumnya, bahwa semangat kerja
dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor termasuk keadaan organisasi itu
sendiri. Keadaan organisasi tentunya dibangun oleh orang-orang yang berada
didalam organisasi tersebut, yang biasanya bertukar informasi, ide, dan gagasan
lewat berkomunikasi. Semangat kerja juga dibentuk oleh perilaku-perilaku
tertentu dari karyawan yang berawal dari proses komunikasi yang terjadi di
organisasi tersebut. Komunikasi memiliki peran penting untuk membantu
perusahaan menjalankan fungsinya, komunikasi mendorong individu-individu

didalamnya untuk bergerak dan bertindak.



Hal dapat memengaruhi penyampaian infomasi didalam perusahaan adalah
iklim komunikasi organisasi. Kata iklim sendiri menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) memiliki arti suasana atau keadaan, sehingga iklim komunikasi
yang dimaksud adalah kualitas pengalaman yang bersifat objektif mengenai
lingkungan internal organisasi, yang mencakup persepsi anggota organisasi
terhadap pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi di dalam
organisasi (Dennis, seperti dikutip oleh Soemirat, Ardianto, Suminar, 1999). Iklim
komunikasi terjadi secara sendirinya karena setiap karyawan selalu
berkomunikasi satu sama lain. Tentunya faktor-faktor iklim komunikasi tersebut
terbentuk dan dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukan oleh seluruh

karyawan perusahaan sehari-harinya.

Atas dasar latar belakang dan kerangka pemikiran tersebut, model penelitian

yang didapat adalah sebagai berikut:

IKklim Semangat Ketidakhadiran |
komunikasi ’ Kerja (Z) ' karyawan (Y)
X)
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